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ABSTRAK 

 
Pendistribusian dalam setiap perusahaan yang beroperasi di bidang produksi, jasa konstruksi, dan 

ekspedisi merupakan suatu proses yang sangat penting dalam operasional perusahaan. Proses 

pendistribusian produk mengalami masalah berupa biaya transportasi yang mahal dan jalur 

pengiriman barang yang kurang tepat ke setiap tujuan. Penerapan model transportasi dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut sehingga didapatkan biaya pendistribusian yang minimum. 

Penelitian ini menggunakan metode Sirisha-Viola dengan melakukan penukaran baris dan kolom 

genap-ganjil yang berdekatan dan Best Candidates Method dengan melakukan pemilihan kandidat 

terbaik. Kemudian diuji optimalitas kedua metode tersebut menggunakan Modified Distribution 

(MODI). Berdasarkan penelitian, diperoleh biaya pendistribusian menggunakan metode Sirisha-

Viola menghasilkan biaya yang lebih besar dibandingkan dengan Best Candidates Method. 

Dengan kata lain, Best Candiates Method merupakan metode yang lebih baik dibandingkan 

dengan metode Sirisha-Viola. Setelah dilakukan uji optimalitas dengan menggunakan Modified 

Distribution (MODI) diperoleh biaya pendistribusian minimum sebesar Rp.600.400. 

 

Kata Kunci: Best Candidates Method, Metode Sirisha-Viola, model transportasi, pendistribusian.  
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ABSTRACT 

 

Distribution in every company operating in the field of production, construction services, and 

shipping is a very important process in the company's operations. The product distribution process 

has problems in the form of expensive transportation costs and inaccurate delivery routes to each 

destination. The application of the transportation model can solve these problems so that the 

minimum distribution costs are obtained. This study uses the Sirisha-Viola method by swapping 

adjacent even-odd rows and columns and the Best Candidates Method by selecting the best 

candidates. Then tested the optimality of the two methods using Modified Distribution (MODI). 

Based on the research, the distribution costs using the Sirisha-Viola method resulted in a higher 

cost than the Best Candidates Method. In other words, the Best Candidates Method is a better 

method than the Sirisha-Viola method. After testing the optimality using Modified Distribution 

(MODI), the minimum distribution cost is Rp.600,400. 

Keywords :   Best Candidates Method, Distribution , Sirisha-Viola Method, Transportation Model 
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𝑍 : Total biaya transportasi 

𝑎𝑖 : Jumlah persediaan barang pada sumber 𝑖, 𝑖 = 1,2,3, ⋯ 𝑚 

𝑏𝑗 : Jumlah permintaan barang pada tujuan 𝑗, 𝑗 = 1,2,3, ⋯ 𝑛 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Distribusi merupakan suatu proses berupa penyaluran barang dari produsen 

kepada konsumen. Proses distribusi dilakukan pada setiap perusahaan yang 

beroperasi di bidang produksi, jasa kontruksi, ekspedisi, dan supplier. Menurut 

[1], dalam mendistribusikan produk ke berbagai daerah sebagai salah satu bagian 

dari operasional perusahaan, tentunya membutuhkan biaya transportasi yang tidak 

sedikit jumlahnya. Menurut [2], pendistribusian barang akan diperoleh minimal 

saat menerapkan suatu model kebijakan pengiriman yaitu dengan model 

transportasi (transportation modeling). Dengan menggunakan model transportasi 

dapat menentukan pengiriman barang yang baik dari sumber ke tujuan dan dapat 

meminimalkan total biaya produksi dan biaya pengiriman. Terdapat beberapa 

metode yang dapat digunakan dalam penyelesaian masalah transportasi yaitu 

metode Sirisha-Viola dan metode Best Candidates Methode (BCM). 

Adapun penyelesaian masalah transportasi menggunakan metode Sirisha-

Viola merupakan metode penukaran baris dan kolom ganjil-genap yang 

berdekatan sesuai dengan persediaan dan permintaan. Sebelumnya metode 

Sirisha-Viola telah diteliti oleh [3], menyatakan metode Sirisha-Viola dapat 

digunakan untuk mencari biaya minimum masalah transportasi secara langsung, 

hasil yang diperoleh merupakan solusi optimal tanpa harus mencari solusi fisibel 

awal terlebih dahulu. Sedangkan penyelesaian menggunakan metode BCM 

merupakan metode untuk mencari solusi fisibel awal dengan membandingkan 

total ongkos/biaya antara kombinasi satu dan kombinasi lainnya. Terkait metode 

BCM telah diteliti oleh [4] dan [5], dimana menurut penelitian [4] penggunaan 

metode BCM berdasarkan pada pemilihan kandidat terbaik yang menghasilkan 

kombinasi dengan biaya terkecil akan dipilih sebagai kombinasi terbaik. Dan 

menurut penelitian [5], menggunakan metode BCM sebagai solusi layak awal 

minimum biaya pendistribusian belum menghasilkan solusi optimal sehingga 



 

2 
 

dilakukan pengecekkan menggunakan metode MODI (Modified Distribution) 

untuk mendapatkan solusi optimal. 

Berdasarkan penelitian [3], [4] dan [5], penulis tertarik mengkaji kembali 

metode Sirisha-Viola dan metode BCM. Selanjutnya, akan dibandingkan kedua 

metode tersebut yang mana memberikan solusi fisibel awal yang lebih baik 

dengan studi kasus yang berbeda. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul 

“Optimasi Biaya Distribusi Menggunakan Metode Sirisha-Viola dan Best 

Candidates Method (BCM)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun permasalahan 

yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah:  

1. Bagaimana solusi fisibel awal pendistribusian menggunakan Metode Sirisha-

Viola dan Best Candidates Method (BCM)? 

2. Bagaimana perbandingan solusi fisibel awal menggunakan Metode Sirisha-

Viola dan Best Candidates Method (BCM)? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Menggunakan data distribusi dengan tiga sumber dan enam tujuan. 

2. Pemilihan penukaran baris dan kolom ganjil dengan ganjil, genap dengan 

genap untuk baris dan kolom yang berdekatan pada metode Sirisha-Viola. 

3. Untuk uji optimal solusi fisibel awal menggunakan metode MODI. 

1.4 Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan, adapun tujuan penelitian 

yang ingin dicapai adalah: 

1. Mendapatkan solusi fisbel awal pendistribusian menggunakan Metode 

Sirisha-Viola dan Best Candidates Method (BCM). 

2. Mendapatkan perbandingan solusi fisibel awal menggunakan Metode Sirisha-

Viola dan Best Candidates Method (BCM) 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh yaitu:  

1. Sebagai referensi bagi pembaca yang tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang metode Sirisha-Viola dan Best Candidates Method 

(BCM). 

2. Membantu perusahaan dalam pendistribusian barang dengan menerapkan 

metode Sirisha-Viola dan Best Candidates Method (BCM) serta 

mendapatkan biaya distribusi yang seminimal mungkin. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 

beberapa bab, yaitu: 

BAB I    PENDAHULUAN 

Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang pemilihan judul, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II    LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori dan metode yang digunakan dalam 

penelitian tugas akhir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi langkah-langkah yang digunakan penulis untuk mencapai 

tujuan penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang tahapan-tahapan dilakukan oleh penulis untuk 

mendapatkan hasil seperti yang disampaikan pada rumusan masalah. 

BAB V   PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh penulis. 

 



 

 
 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

Pada bagian ini akan dibahas teori pendukung untuk menyelesaikan 

permasalahan Optimasi Distribusi menggunakan Metode Sirisha-Viola dan Best 

Candidates Method (BCM). 

2.1 Model Transportasi 

Metode transportasi merupakan metode yang digunakan untuk mengatur 

penyaluran barang dari sumber penyediaan produk  kepada sumber tujuan yang 

membutuhkan. Pengalokasian barang harus diatur dengan benar karena terdapat 

perbedaan biaya-biaya alokasi dari suatu sumber ke suatu tempat tujuan yang 

berbeda. Tujuan dari masalah transportasi yaitu, meminimalkan biaya distribusi 

dengan memperhatikan persediaan dan permintaan [6]. 

Untuk mendapatkan solusi optimal pada masalah transportasi langkah 

pertama yang perlu dilakukan yaitu membuat model transportasi. Langkah kedua, 

yaitu mencari solusi fisibel awal dengan metode Sirisha-Viola dan BCM. Dan 

untuk uji optimalisasi dengan menggunakan MODI.  

Menurut [7], model transportasi sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Model Transportasi 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
𝑇1 𝑇2 ⋯ 𝑇𝑛 

𝑆1 
 𝑐11  𝑐12  ⋯  𝑐1𝑛 

𝑎1 
𝑥11 𝑥12 ⋮ 𝑥1𝑛 

𝑆2 
 𝑐21  𝑐22  ⋯  𝑐2𝑛 

𝑎2 
𝑥21 𝑥22 ⋮ 𝑥2𝑛 

⋮ 
 ⋯  ⋯  ⋯  ⋯ 

⋮ 
⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

𝑆𝑚 
 𝑐𝑚1  𝑐𝑚2  ⋯  𝑐𝑚𝑛 

𝑎𝑚 
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 ⋮ 𝑥𝑚𝑛 

Demand 𝑏1 𝑏2 ⋯ 𝑏𝑛 ∑ 𝑎𝑖

𝑚

𝑖=1

= ∑ 𝑏𝑗

𝑛

𝑗=1
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Berdasarkan Tabel 2.1, masalah transportasi dapat dirumuskan: 

Keterangan: 

𝑍 : Total biaya transportasi 

𝑆𝑚 : Sumber persediaan barang 

𝑇𝑛 : Tujuan permintaan barang 

2.2 Penyelesaian Solusi Fisibel Awal 

Penyelesaian solusi fisibel awal digunakan untuk menentukan penyelesaian 

awal dalam masalah transportasi. Beberapa metode yang digunakan  antara lain 

metode Sirisha-Viola dan metode Best Candidates Method (BCM). Masing-

masing metode memiliki cara penyelesaian yang berbeda. Tidak ada teori yang 

dapat menyatakan bahwa penyelesaian awal merupakan penyelesaian optimal.  

a. Metode Sirisha-Viola 

Menurut [3], metode Sirisha-Viola ini bertujuan mencari biaya terkecil pada 

masalah transportasi. Metode Sirisha-Viola memiliki perbedaan dengan metode 

yang lain, pada metode ini dilakukan pertukaran baris dan kolom ganjil dan genap 

yang bersesuaian. Adapun langkah-langkah metode Sirisha-Viola sebagai 

berikut[10]: 

Minimum   

 

   

 

𝑍 = ∑ ∑ 𝑐𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑥𝑖𝑗

𝑚

𝑖=1

 (2.1) 

Dengan batasan:   

∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑚

𝑖=1

=  𝑎𝑖  

∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

= 𝑏𝑗  

𝑥𝑖𝑗  ≥ 0  
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Memeriksa keseimbangan matriks, antara total supply dan total demand. 

1. Menukarkan baris genap dan ganjil yang berdekatan berdasarkan pada 

persediaan. 

2. Menukarkan kolom genap dan ganjil yang berdekatan berdasarkan pada 

permintaan. 

3. Mengidentifikasi elemen terkecil di setiap baris dan mengurangkan baris 

dengan elemen terkecil pada baris tersebut.  

4. Mengidentifikasi elemen terkecil di setiap kolom dan mengurangkan kolom 

dengan elemen terkecil pada kolom tersebut.  

5. Kemudian, memilih satu nol pada setiap baris dan mengalokasikan persediaan 

dan permintaan dengan memilih nilai minimum dari supply dan demand. 

Lebih dari satu nol dapat ditetapkan ke satu dan yang lain disilangkan. 

6. Selanjutnya, jika masih terdapat persediaan dan permintaan yang belum 

terpenuhi, maka alokasikan 𝑥𝑖𝑗 = min (𝑎𝑖, 𝑏𝑗) pada sel kosong di setiap baris 

dengan nilai entri terkecil sampai persediaan dan pemintaan sudah teralokasi 

seluruhnya. 

b. Best Candidates Method (BCM) 

BCM merupakan metode penyelesaian awal masalah transportasi yang 

menghasilkan ongkos terkecil dengan cara membandingkan total ongkos tiap 

kombinasinya. Metode ini menggunakan biaya terkecil pada tiap barisnya sebagai 

kandidat. Adapun langkah-langkah metode BCM sebagai berikut: 

1. Memeriksa keseimbangan matriks, antara total supply dan total demand. 

2. Memilih dua kandidat terkecil ditiap barisnya, jika terdapat kandidat bernilai 

sama lebih dari satu maka pilih kandidat tersebut. 

3. Mengidentifikasi baris dengan kandidat biaya terkecil dari kombinasi terpilih.  

4. Mengalokasikan persediaan dan permintaan pada kandidat-kandidat, jika 

masih ada persediaan dan permintaan yang tersisa maka alokasikan pada unit 

ongkos terkecil selanjutnya pada baris terpilih.  

5. Melakukan pengalokasian persediaan dan permintaan sampai menjadi nol 

pada tiap kombinasinya. 
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2.3 MODI (Modified Disrtibution) 

Metode MODI disebut juga metode faktor atau multiplier yang mana cara 

iterasinya sama dengan stepping stone (batu loncatan). Yang membedakan pada 

cara penentuan penurunan ongkos/biaya transportasi per unit untuk tiap variabel. 

Menurut [8], metode MODI terpenuhi jika banyak kotak terisi sama dengan 

jumlah dari penambahan antara banyaknya baris dan banyaknya kolom dikurang 

satu. Metode ini merupakan merubah alokasi barang untuk mendapatkan alokasi 

yang optimal dengan menggunakan suatu indeks perbaikan yang berdasarkan 

pada nilai baris dan nilai kolom. Cara menentukan nilai baris dan nilai kolom 

menggunakan rumus: 

𝑢𝑖 + 𝑣𝑗 = 𝑐𝑖𝑗   (2.2) 

Keterangan : 

𝑢𝑖 : Nilai baris ke 𝑖 

𝑣𝑗  : Nilai kolom ke 𝑗 

𝑐𝑖𝑗 : Biaya pengangkutan barang dari sumber 𝑖 ke tujuan 𝑗 

 

Langkah-langkah pengerjaan metode MODI [9]: 

1. Menentukan nilai 𝑢𝑖  untuk setiap baris dan 𝑣𝑗  untuk setiap kolom dengan 

menggunakan Persamaan (2.2) untuk semua variabel basis dan tetapkan nilai 

𝑢1 = 0. 

2. Menghitung perubahan biaya setiap variabel nonbasis dengan menggunakan 

hubungan 𝑥𝑖𝑗 = 𝑐𝑖𝑗 − 𝑢𝑖 − 𝑣𝑗 . 

3. Menentukan sel yang akan masuk basis dengan memilih sel yang bukan basis 

dengan nilai sel negatif terbesar. Kemudian membuat close path untuk 

menentukan sel yang akan keluar dengan memilih jumah unit terkecil dari sel 

bertanda negatif. 

4. Mengulangi Langkah 1 sampai Langkah 3 untuk mencapai tabel optimum, 

akan tercapai jika sel bukan basis semuanya bernilai sama dengan 0. 
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Contoh 2.1:  [5] 

Suatu perusahaan air minum memiliki tiga sumber mata air disejumlah lokasi 

yang berbeda dengan empat tujuan kota pendistribusian. Tiga pabrik tersebut 

memiliki kapasitas produk adalah sumber 1 = 3 karton, sumber 2 = 4 karton, 

sumber 3 = 5 karton. Perusahaan tersebut juga mempunyai empat tujuan kota 

pendistribusian dengan jumlah permintaannya adalah kota 1 = 3 karton, kota 2 = 4 

karton, kota 3 = 2 karton, kota 4 = 3 karton. Diketahui biaya transportasi setiap 

kota sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Biaya Transportasi 

Sumber Kota 1 Kota 2 Kota 3 Kota 4 Supply 

Sumber 1 7 2 5 4 3 

Sumber 2 3 5 4 1 4 

Sumber 3 2 1 3 4 5 

Demand 3 4 2 3 12 

Tentukanlah biaya transportasi pendistribusian air dari contoh tersebut 

menggunakan metode Sirisha-Viola dan BCM. 

Penyelesaian: 

Berdasarkan Contoh 2.1 maka akan dibuat tabel transportasi sebagai berikut:  

Tabel 2.3 Data Model Transportasi 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
𝑇1 𝑇2 𝑇3 𝑇4 

𝑆1 
 7  2  5  4 

3 
𝑥11 𝑥12 𝑥13 𝑥14 

𝑆2 
 3  5  4  1 

4 
𝑥21 𝑥22 𝑥23 𝑥24 

𝑆3 
 2  1  3  4 

5 
𝑥31 𝑥32 𝑥33 𝑥34 

Demand 3 4 2 3 12 
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Keterangan: 

𝑥𝑖𝑗 : Jumlah air minum yang dikirim dari sumber 𝑖 ke tujuan 𝑗 

Berdasarkan pada Tabel 2.3, dibentuk model transportasi berikut: 

Minimum  𝑍 = 7𝑥11 + 2𝑥12 + 5𝑥13 + 4𝑥14 + 3𝑥21 + 5𝑥22 + 4𝑥23 + 𝑥24 +

2𝑥31 + 𝑥32 + 3𝑥33 + 4𝑥34  

Fungsi kendala 

Persediaan: 𝑥11 + 𝑥12 + 𝑥13 + 𝑥14 = 3; 

𝑥21 + 𝑥22 + 𝑥23 + 𝑥24 = 4; 

𝑥31 + 𝑥32 + 𝑥33 + 𝑥34 = 5; 

Permintaan: 𝑥11 + 𝑥21 + 𝑥31 = 3; 

𝑥12 + 𝑥22 + 𝑥32 = 4; 

𝑥13 + 𝑥23 + 𝑥33 = 2; 

𝑥14 + 𝑥24 + 𝑥34 = 3. 

  

1. Penyelesaian Solusi Fisibel pada Masalah Transportasi  

a. Menggunakan metode Sirisha-Viola 

Berdasarkan pada Tabel 2.3, dapat dibuat kedalam tabel awal transportasi 

menggunakan metode Sirisha-Viola sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Data Awal Transportasi Menggunakan Sirisha-Viola 

Sumber Kota 1 Kota 2 Kota 3 Kota 4 Supply 

Sumber 1 7 2 5 4 3 

Sumber 2 3 5 4 1 4 

Sumber 3 2 1 3 4 5 

Demand 3 4 2 3 12 

Langkah 1: Memeriksa keseimbangan matriks, antara total supply dan total 

demand. Karena sudah seimbang, lanjutkan ke Langkah 2. 

Langkah 2: Menukarkan kolom genap dan ganjil yang berdekatan berdasarkan 

pada persediaan. Melakukan penukaran kolom ganjil dengan ganjil, genap dengan 

genap yang berdekatan.  



 

10 
 

Tabel 2.5 Data Penukaran Kolom Genap dan Ganjil 

Sumber Kota 3 Kota 4 Kota 1 Kota 2 Supply 

Sumber 1 5 4 7 2 3 

Sumber 2 4 1 3 5 4 

Sumber 3 3 4 2 1 5 

Demand 2 3 3 4 12 

Langkah 3: Menukarkan baris genap dan ganjil yang berdekatan berdasarkan 

pada permintaan. Melakukan penukaran baris ganjil dengan ganjil, genap dengan 

genap yang berdekatan. 

Tabel 2.6 Data Penukaran Baris Genap dan Ganjil 

Sumber Kota 3 Kota 4 Kota 1 Kota 2 Supply 

Sumber 3 3 4 2 1 5 

Sumber 2 4 1 3 5 4 

Sumber 1 5 4 7 2 3 

Demand 2 3 3 4 12 

Langkah 4: Mengidentifikasi elemen terkecil di setiap baris dan mengurangkan 

baris dengan elemen terkecil pada baris tersebut.  

Tabel 2.7 Data Elemen Terkecil Setiap Baris 

Sumber Kota 3 Kota 4 Kota 1 Kota 2 Supply 

Sumber 3 3 4 2 1 5 

Sumber 2 4 1 3 5 4 

Sumber 1 5 4 7 2 3 

Demand 2 3 3 4 12 

Berdasarkan Tabel 2.7 dapat dilihat untuk elemen terkecil pada baris 

pertama terletak pada sel 𝑥14, baris kedua pada sel 𝑥22, dan baris ketiga terletak 

pada sel 𝑥34 . Kemudian dilakukan pengurangan baris dengan elemen terkecil 

setiap baris sehingga diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 2.8 Data Hasil Eliminasi Setiap Baris 

Sumber Kota 3 Kota 4 Kota 1 Kota 2 Supply 

Sumber 3 2 3 1 0 5 

Sumber 2 3 0 2 4 4 

Sumber 1 3 2 5 0 3 

Demand 2 3 3 4 12 

Langkah 5: Mengidentifikasi elemen terkecil di setiap kolom dan mengurangkan 

kolom dengan elemen terkecil pada kolom tersebut.  

Tabel 2.9 Data Elemen Terkecil Setiap Kolom 

Sumber Kota 3 Kota 4 Kota 1 Kota 2 Supply 

Sumber 3 2 3 1 0 5 

Sumber 2 3 0 2 4 4 

Sumber 1 3 2 5 0 3 

Demand 2 3 3 4 12 

Untuk elemen terkecil pada kolom pertama terletak pada sel 𝑥11, untuk kolom 

kedua pada sel 𝑥22, untuk kolom ketiga pada sel 𝑥13, dan untuk kolom keempat 

pada sel 𝑥34 . Kemudian dilakukan pengurangan dengan elemen terkecil setiap 

kolom sehingga diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 2.10 Data Hasil Eliminasi Terkecil Setiap Kolom 

Sumber Kota 3 Kota 4 Kota 1 Kota 2 Supply 

Sumber 3 0 3 0 0 5 

Sumber 2 1 0 1 4 4 

Sumber 1 1 2 4 0 3 

Demand 2 3 3 4 12 

Langkah 6: Kemudian, memilih satu nol pada setiap baris dan mengalokasikan 

persediaan dan permintaan dengan memilih nilai minimum dari 

supply dan demand. Lebih dari satu nol dapat ditetapkan ke satu dan 

yang lain disilangkan. 

 Berdasarkan Tabel 2.10, dapat dilihat baris pertama memiliki 3 sel yang 

bernilai nol maka pilih salah satu nol yaitu pilih sel 𝑥11  dan yang lainnya di 
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abaikan. Karena pada baris 2 dan 3 hanya terdapat satu nol saja maka pilih sel 

tersebut dapat. Lalu lanjutkan mengalokasikan persediaan dan permintaan pada 

sel-sel yang bernilai nol dengan cara min (𝑎𝑖, 𝑏𝑗) dapat dilihat pada Tabel 2.11 

berikut: 

Tabel 2.11 Data Alokasi Supply/Demand I 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
𝐾3 𝐾4 𝐾1 𝐾2 

𝑆3 
 0  3  0  0 

3 
2    

𝑆2 

 1  0  1  4 

1 
 3   

𝑆1 

 1  2  4  0 

0 
   3 

Demand 0 0 3 1  

Langkah 7: Selanjutnya, jika masih terdapat persediaan dan permintaan yang 

belum terpenuhi, maka alokasikan 𝑥𝑖𝑗 = min (𝑎𝑖, 𝑏𝑗) pada sel kosong 

di setiap baris dengan nilai entri terkecil sampai persediaan dan 

pemintaan sudah teralokasi seluruhnya. 

Selajutnya, pengalokasian persediaan dan permintaan dilanjutkan pada baris 

kedua sel 𝑥23 = min(1,3) = 1. Dilanjutkan pada baris pertama pada sel 𝑥13 =

min(3,2) = 2  dan 𝑥14 = min(1,1) = 1  lakukan pengalokasian terus-menerus 

hingga persediaan dan permintaan teralokasi seluruhnya. Dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 
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Tabel 2.12 Data Alokasi Supply/Demand II 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
𝐾3 𝐾4 𝐾1 𝐾2 

𝑆3 
 0  3  0  0 

0 
2  2 1 

𝑆2 

 1  0  1  4 

0 
 3 1  

𝑆1 
 1  2  4  0 

0 
   3 

Demand 0 0 0 0  

Setelah dilakukan pengalokasian persediaan dan permintaan diperoleh solusi 

fisibel awal Sirisha-Viola seperti Tabel 2.13 berikut: 

Tabel 2.13 Solusi Fisibel Awal Menggunakan Sirisha-Viola 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
𝐾3 𝐾4 𝐾1 𝐾2 

𝑆3 
 3  4  2  1 

5 
2  2 1 

𝑆2 

 4  1  3  5 

4 
 3 1  

𝑆1 
 5  4  7  2 

3 
   3 

Demand 2 3 3 4  

Berdasarkan Tabel 2.13, didapatkan hasil pengiriman air minum dari 

sumber 3 ke kota 3 sebanyak 2 karton, sumber 3 ke kota 1 sebanyak 2 karton, 

sumber 3 ke kota 2 sebanyak 1 karton, sumber 2 ke kota 4 sebanyak 3 karton, 

sumber 2 ke kota 1 sebanyak 1 karton, sumber 1 ke kota 2 sebanyak 3 karton.  
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Sehingga didapatkan: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑍 = (3 × 2) + (2 × 2) + (1 × 1) + (1 × 3) + (3 × 1) + (2 × 3) 

= $23. 

b. Menggunakan BCM (Best Candidates Method) 

Berdasarkan pada Tabel 2.3, maka dapat dibuat tabel awal transportasi 

menggunakan BCM sebagai berikut: 

Tabel 2.14 Data Awal Transportasi Menggunakan BCM 

Sumber Kota 1 Kota 2 Kota 3 Kota 4 Supply 

Sumber 1 7 2 5 4 3 

Sumber 2 3 5 4 1 4 

Sumber 3 2 1 3 4 5 

Demand 3 4 2 3 12 

Langkah 1: Memeriksa keseimbangan matriks, antara total supply dan total 

demand. Karena sudah seimbang, lanjutkan ke Langkah 2. 

Langkah 2: Memilih dua kandidat terkecil ditiap barisnya, jika terdapat kandidat 

bernilai sama lebih dari satu maka pilih kandidat tersebut. 

Kemudian, Mengidentifikasi baris dengan kandidat biaya terkecil 

dari kombinasi terpilih.  

Tabel 2.15 Data Pemilihan Kandidat BCM 

Sumber Kota 1 Kota 2 Kota 3 Kota 4 Supply 

Sumber 1 7 2 5 4 3 

Sumber 2 3 5 4 1 4 

Sumber 3 2 1 3 4 5 

Demand 3 4 2 3 12 
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Sehingga diperoleh kandidat dengan memilih satu baris satu kombinasi tetapi 

tidak boleh dengan kolom yang sama [5], sebagai berikut: 

Untuk kandidat pertama dapat dilihat pada Tabel 2.16 berikut: 

Tabel 2.16 Data Kandidat I BCM 

Sumber Kota 1 Kota 2 Kota 3 Kota 4 Supply 

Sumber 1 7 2 5 4 3 

Sumber 2 3 5 4 1 4 

Sumber 3 2 1 3 4 5 

Demand 3 4 2 3 12 

Kemudian untuk kandidat kedua dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.17 Data Kandidat II BCM 

Sumber Kota 1 Kota 2 Kota 3 Kota 4 Supply 

Sumber 1 7 2 5 4 3 

Sumber 2 3 5 4 1 4 

Sumber 3 2 1 3 4 5 

Demand 3 4 2 3 12 

Langkah 3: Mengalokasikan persediaan dan permintaan pada kandidat-kandidat, 

jika masih ada persediaan dan permintaan yang tersisa maka 

alokasikan pada unit ongkos terkecil selanjutnya pada baris terpilih. 

Langkah 4: Melakukan pengalokasian persediaan dan permintaan sampai menjadi 

nol pada tiap kombinasinya. 

1) Pengalokasian persediaan dan permintaan untuk kandidat I BCM 

Untuk pengalokasian pada kandidat pertama yaitu pada sel 𝑥12 = min(3,4) = 3, 

sel 𝑥24 = min(4,3) = 3, sel 𝑥31 = min(5,3) = 3 dan dapat dilihat pada Tabel 

2.18. 
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Tabel 2.18 Data Alokasi I Kandidat I BCM 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
𝐾1 𝐾2 𝐾3 𝐾4 

𝑆1 
 7  2  5  4 

0 
 3   

𝑆2 

 3  5  4  1 

1 
   3 

𝑆3 
 2  1  3  4 

2 
3    

Demand 0 1 2 0  

Karena masih terdapat persediaan dan permintaan yang tersisa, maka dilakukan 

pengalokasian lagi. Untuk sel yang memiliki nilai terkecil pada baris kedua yaitu 

sel 𝑥23 = min(1,2) = 1  dilanjutkan sel 𝑥32 = min(2,1) = 1  dan sel 𝑥33 =

min(1,1) = 1. Pengalokasian persediaan dan permintaan dapat dilihat di bawah 

ini: 

Tabel 2.19 Data Alokasi Persediaan dan Permintaan Kandidat I BCM 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
𝐾1 𝐾2 𝐾3 𝐾4 

𝑆1 
 7  2  5  4 

0 
 3   

𝑆2 
 3  5  4  1 

0 
  1 3 

𝑆3 
 2  1  3  4 

0 
3 1 1  

Demand 0 0 0 0  

Dikarenakan persediaan dan permintaan sudah teralokasi seluruhnya, 

maka solusi fisibel untuk kandidat pertama diperoleh: 

 𝑀𝑖𝑛 𝑍 = (3 × 2) + (1 × 4) + (3 × 1) + (3 × 2) + (1 × 1) + (1 × 3) = $23. 
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2) Pengalokasian persediaan dan permintaan untuk kandidat II BCM 

Untuk pengalokasian pada kandidat kedua yaitu pada sel 𝑥14 = min(3,3) =

3, sel 𝑥21 = min(4,3) = 3, sel 𝑥32 = min(5,4) = 4 dan dapat dilihat pada Tabel 

2.20. 

Tabel 2.20 Data Alokasi I Kandidat II BCM 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
𝐾1 𝐾2 𝐾3 𝐾4 

𝑆1 
 7  2  5  4 

0 
   3 

𝑆2 

 3  5  4  1 

1 
3    

𝑆3 
 2  1  3  4 

1 
 4   

Demand 0 0 2 0  

Karena masih terdapat persediaan dan permintaan yang tersisa, maka dilakukan 

pengalokasian lagi. Untuk sel yang memiliki nilai terkecil pada baris kedua yaitu 

sel 𝑥23 = min (1,2)  dan dilanjutkan sel 𝑥33 = min (1,1) . Pengalokasian 

persediaan dan permintaan dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 2.21 Data Alokasi Persediaan dan Permintaan Kandidat II BCM 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Supply 
𝐾1 𝐾2 𝐾3 𝐾4 

𝑆1 
 7  2  5  4 

0 
   3 

𝑆2 
 3  5  4  1 

0 
3  1  

𝑆3 
 2  1  3  4 

0 
 4 1  

Demand 0 0 0 0  
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Dikarenakan persediaan dan permintaan sudah teralokasi seluruhnya, 

maka solusi fisibel untuk kandidat kedua diperoleh: 

𝑀𝑖𝑛 𝑍 = (3 × 4) + (3 × 3) + (1 × 4) + (4 × 1) + (1 × 3) = $28. 

Dua kombinasi kandidat yang tepilih masing-masing menghasilkan biaya 

transportasi sebasar $23 untuk kandidat I dan $28 untuk kandidat II. Dengan 

membandingkan solusi fisibel dari kedua kandidat tersebut, maka biaya 

transportasi akan minimum jika alokasi supply dan demand sesuai dengan alokasi 

pada kandidat I yaitu ( 𝑆1, 𝐷2),  (𝑆2, 𝐷3),  (𝑆2, 𝐷4),  (𝑆3, 𝐷1), ( 𝑆3, 𝐷2),  (𝑆3, 𝐷3) 

dengan solusi layak awal sebesar $23. 

 

2. Penyelesaian Solusi Optimal Menggunakan MODI (Modified 

Distribution) 

Sebelum menggunakan metode MODI, terlebih dahulu sebaiknya identifikasi 

solusi fisibel awal yang diperoleh. Dengan syarat jumlah baris ditambah dengan 

jumlah kolom dikurang satu (𝑚 + 𝑛 − 1) sama dengan banyak variabel basis. 

Pada contoh kasus ini memenuhi syarat, dimana 𝑚 = 3, dan 𝑛 = 4  sehingga 

diperoleh (3 + 4 − 1 = 6)  Maka dapat dilanjutkan untuk melakukan pengujian 

solusi optimal menggunakan metode MODI. 

a) Mengoptimalkan biaya transportasi solusi fisibel awal metode Sirisha-

Viola menggunakan metode MODI 

Langkah 1: Menentukan nilai 𝑢𝑖  untuk setiap baris dan 𝑣𝑗  untuk setiap kolom 

dengan menggunakan Persamaan (2.2) untuk semua variabel basis 

dan tetapkan nilai 𝑢1 = 0 . 

Mencari sel variabel basis 

a. Pengisian nilai indeks pertama dilakukan pada baris pertama, pada sumber 1 

dengan nilai indeks sama dengan 0. Dan untuk selanjutnya menggunakan 

rumus : 𝑢𝑖 + 𝑣𝑗 = 𝑐𝑖𝑗. 
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b. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 3 ke Kota 3 

𝑐11 = 𝑢1 + 𝑣1  

3 = 0 + 𝑣1  

𝑣1 = 3  

c. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 3 ke Kota 1 

𝑐13 = 𝑢1 + 𝑣3  

2 = 0 + 𝑣3  

𝑣3 = 2  

d. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 3 ke Kota 2 

𝑐14 = 𝑢1 + 𝑣4  

1 = 0 + 𝑣4  

𝑣4 = 1  

e. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 2 ke Kota 1 

𝑐23 = 𝑢2 + 𝑣3  

3 = 𝑢2 + 2  

𝑢2 = 1  

f. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 2 ke Kota 4 

𝑐22 = 𝑢2 + 𝑣2  

1 = 1 + 𝑣2  

𝑣2 = 0  

g. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 1 ke Kota 2 

𝑐34 = 𝑢3 + 𝑣4  

2 = 𝑢3 + 1  

𝑢3 = 1  

Langkah 2: Menghitung perubahan biaya setiap variabel nonbasis dengan 

menggunakan rumus : 𝑥𝑖𝑗 = 𝑐𝑖𝑗 − 𝑢𝑖 − 𝑣𝑗. 
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Mencari sel variabel nonbasis 

a. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 3 ke Kota 4 

𝑥12 = 𝑐12 − 𝑢1 − 𝑣2  

𝑥12 = 4 − 0 − 4  

𝑥12 = 0  

b. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 2 ke Kota 3 

𝑥21 = 𝑐21 − 𝑢2 − 𝑣1  

𝑥21 = 4 − 1 − 3  

𝑥21 = 0  

c. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 2 ke Kota 2 

𝑥24 = 𝑐24 − 𝑢2 − 𝑣4  

𝑥24 = 5 − 1 − 1  

𝑥24 = 3  

d. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 1 ke Kota 3 

𝑥31 = 𝑐31 − 𝑢3 − 𝑣1  

𝑥31 = 5 − 1 − 3  

𝑥31 = 1  

e. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 1 ke Kota 4 

𝑥32 = 𝑐32 − 𝑢3 − 𝑣2  

𝑥32 = 4 − 1 − 3  

𝑥32 = 0  

f. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 1 ke Kota 1 

𝑥33 = 𝑐33 − 𝑢3 − 𝑣3  

𝑥33 = 7 − 1 − 3  

𝑥33 = 3  

Apabila terdapat nilai negatif, maka dipilih sel non basis yang memiliki 

negatif terbesar sebagai entering variabel. Kemudian dilanjutkan membuat close 

path untuk menentukan sel yang akan keluar dengan memilih jumlah unit terkecil 

dari sel bertanda negatif. Mengulangi Langkah 1 sampai Langkah 3 untuk 

mencapai tabel optimum, akan tercapai jika sel bukan basis semuanya bernilai 

positif atau sama dengan 0. 
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Karena pada perhitungan variabel non basis bernilai 0 dan positif maka solusi 

fisibel yang didapat sudah optimal. Hasil pengalokasian persediaan dan 

permintaan serta biaya transportasi pada perusahaan air minum dengan MODI 

menggunakan metode Sirisha-Viola dapat dilihat pada Tabel 2.22 berikut: 

Tabel 2.22 Hasil Optimal Metode Sirisha-Viola Menggunakan MODI 

Sumber Tujuan 
Jumlah 

(Karton) 

Biaya persatu 

produk ($) 
Biaya ($) 

Sumber 3 Kota 3 2 3 6 

Sumber 3 Kota 1 2 2 4 

Sumber 3 Kota 2 1 1 1 

Sumber 2 Kota 4 3 1 3 

Sumber 2 Kota 1 1 3 3 

Sumber 1 Kota 2 3 2 6 

Total Biaya $23 

Jadi, dapat disimpulkan untuk penyelesaian masalah transportasi pada 

perusahaan air minum menggunakan metode Sirisha-Viola memperoleh hasilyang 

optimal terbukti setelah diuji dengan menggunakan metode MODI diperoleh 

biaya transportasi sebesar $23. 

b) Mengoptimalkan biaya transportasi solusi fisibel awal metode BCM 

menggunakan metode MODI 

Langkah 1: Menentukan nilai 𝑢𝑖  untuk setiap baris dan 𝑣𝑗  untuk setiap kolom 

dengan menggunakan Persamaan (2.2) untuk semua variabel basis 

dan tetapkan nilai 𝑢1 = 0. 

Mencari sel variabel basis 

a. Pengisian nilai indeks pertama dilakukan pada baris pertama, pada sumber 1 

dengan nilai indeks sama dengan 0. Dan untuk selanjutnya menggunakan 

rumus : 𝑢𝑖 + 𝑣𝑗 = 𝑐𝑖𝑗. 
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b. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 1 ke Kota 2 

𝑐12 = 𝑢1 + 𝑣2  

2 = 0 + 𝑣2  

𝑣2 = 2;  

c. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 3 ke Kota 2 

𝑐32 = 𝑢3 + 𝑣2  

1 = 𝑢3 + 2  

𝑢3 = −1;  

d. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 3 ke Kota 1 

𝑐31 = 𝑢3 + 𝑣1  

2 = −1 + 𝑣1  

𝑣1 = 3;  

e. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 2 ke Kota 1 

𝑐21 = 𝑢2 + 𝑣1  

3 = 𝑢2 + 3  

𝑢2 = 0;  

f. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 3 ke Kota 3 

𝑐33 = 𝑢3 + 𝑣3  

3 = −1 + 𝑣3  

𝑣3 = 4;  

g. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 2 ke Kota 4 

𝑐24 = 𝑢2 + 𝑣4  

1 = 0 + 𝑣4  

𝑣4 = 1.  

 

Langkah 2: Menghitung perubahan biaya setiap variabel nonbasis dengan 

menggunakan rumus : 𝑥𝑖𝑗 = 𝑐𝑖𝑗 − 𝑢𝑖 − 𝑣𝑗 
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Mencari sel variabel nonbasis 

a. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 1 ke Kota 1 

𝑥11 = 𝑐11 − 𝑢1 − 𝑣1  

𝑥11 = 7 − 0 − 3  

𝑥11 = 4;  

b. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 1 ke Kota 3 

𝑥13 = 𝑐13 − 𝑢1 − 𝑣3  

𝑥13 = 5 − 0 − 4  

𝑥13 = 1;  

c. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 1 ke Kota 4 

𝑥14 = 𝑐14 − 𝑢1 − 𝑣4  

𝑥14 = 4 − 0 − 1  

𝑥14 = 3;  

d. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 2 ke Kota 2 

𝑥22 = 𝑐22 − 𝑢2 − 𝑣2  

𝑥22 = 5 − 0 − 2  

𝑥22 = 3;  

e. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 2 ke Kota 3 

𝑥23 = 𝑐23 − 𝑢2 − 𝑣3  

𝑥23 = 4 − 0 − 4  

𝑥23 = 0;  

f. Mengisi nilai indeks untuk Sumber 3 ke Kota 4 

𝑥34 = 𝑐34 − 𝑢3 − 𝑣4  

𝑥34 = 4 − (−1) − 1  

𝑥34 = 4.  

Karena pada perhitungan variabel non basis bernilai 0 dan positif maka 

solusi fisibel yang didapat sudah optimal. Berikut hasil pengalokasian persediaan 

dan permintaan serta biaya transportasi pada perusahaan air minum dengan MODI 

menggunakan metode BCM 
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Tabel 2.23 Hasil Optimal Metode BCM Menggunakan MODI 

Sumber Tujuan 
Jumlah 

(Karton) 

Biaya persatu 

produk ($) 
Biaya ($) 

Sumber 1 Kota 2 3 2 6 

Sumber 2 Kota 1 1 3 3 

Sumber 2 Kota 4 3 1 3 

Sumber 3 Kota 1 2 2 4 

Sumber 3 Kota 2 1 1 1 

Sumber 3 Kota 3 2 3 6 

Total Biaya $23 

Jadi, dapat disimpulkan untuk penyelesaian masalah transportasi pada 

perusahaan air minum menggunakan metode BCM memperoleh hasil yang sama 

dengan MODI. Dengan kata lain menggunakan metode BCM sudah mendapatkan 

solusi yang optimal dengan diperoleh biaya transportasi sebesar $23. 

Adapun hasil perbandingan solusi fisibel awal dan solusi optimalnya 

menggunakan metode Sirisha-Viola dan BCM dapat dilihat pada Tabel 2.24 

berikut:  

Tabel 2.24 Hasil Perbandingan  Metode Sirisha-Viola dan  BCM 

Metode Solusi Fisibel awal Solusi Optimal Selisih 

Sirisha-Viola $23 $23 - 

BCM $23 $23 - 

   Berdasarkan Tabel 2.24 dapat disimpulkan penyelesaian biaya transportasi 

pendistribusian air minum untuk solusi fisibel awal dan solusi optimal 

menggunakan metode Sirisha-Viola dan metode BCM menghasilkan nilai yang 

sama sebesar $23. Dengan kata lain menggunakan metode Sirisha-Viola dan 

metode BCM pada pendistribusian air minum Contoh 2.1 untuk solusi awal sudah 

menjadi solusi yang optimal. 

 



 

 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang tahap-tahapan dalam proses penelitian 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

2. Membuat tabel transportasi dari data yang diperoleh. 

3. Memeriksa keseimbangan tabel transportasi. Jika terdapat masalah tidak 

seimbang maka lakukan penambahan dummy. 

4. Menyelesaikan model transportasi dengan menentukan solusi fisibel awal.  

Untuk menentukan solusi fisibel awal, digunakan metode Sirisha-Viola dan 

metode BCM.  

4.1 Metode Sirisha-Viola 

Adapun langkah-langkah penyelesaian metode Sirisha-Viola, sebagai 

berikut: 

a. Memeriksa keseimbangan matriks, antara total supply dan total demand. 

b. Menukarkan baris genap dan ganjil yang berdekatan berdasarkan pada 

persediaan. 

c. Menukarkan kolom genap dan ganjil yang berdekatan berdasarkan pada 

permintaan. 

d. Mengidentifikasi elemen terkecil di setiap baris dan mengurangkan baris 

dengan elemen terkecil pada baris tersebut.  

e. Mengidentifikasi elemen terkecil di setiap kolom dan mengurangkan 

kolom dengan elemen terkecil pada kolom tersebut.  

f. Kemudian, memilih satu nol pada setiap baris dan mengalokasikan 

persediaan dan permintaan dengan memilih nilai minimum dari supply dan 

demand. Setelah itu, lakukan pengalokasian jika masih terdapat persediaan 

dan permintaan yang tersisa. Lebih dari satu nol dapat ditetapkan ke satu 

dan yang lain disilangkan. 
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g. Selanjutnya, jika masih terdapat persediaan dan permintaan yang belum 

terpenuhi, maka alokasikan 𝑥𝑖𝑗 = min (𝑎𝑖, 𝑏𝑗)  pada sel kosong di setiap 

baris dengan nilai entri terkecil sampai persediaan dan pemintaan sudah 

teralokasi seluruhnya. 

4.2 Best Candidates Method (BCM) 

Adapun langkah-langkah penyelesaian metode BCM, sebagai berikut: 

a. Memeriksa keseimbangan matriks, antara total supply dan total demand. 

b. Memilih dua kandidat terkecil ditiap barisnya, jika terdapat kandidat 

bernilai sama lebih dari satu maka pilih kandidat tersebut. 

c. Mengidentifikasi baris dengan kandidat biaya terkecil dari kombinasi 

terpilih.  

d. Mengalokasikan persediaan dan permintaan pada kandidat-kandidat, jika 

masih ada persediaan dan permintaan yang tersisa maka alokasikan pada 

unit ongkos terkecil selanjutnya pada baris terpilih.  

e. Melakukan pengalokasian persediaan dan permintaan sampai menjadi nol 

pada tiap kombinasinya. 

5. Melakukan uji optimalisasi menggunakan metode MODI (Modified 

Distribution). Langkah-langkah penyelesaian metode MODI, sebagai berikut: 

a. Menentukan nilai 𝑢𝑖  untuk setiap baris dan 𝑣𝑗  untuk setiap kolom dengan 

menggunakan Persamaan (2.2) untuk semua variabel basis dan tetapkan nilai 

𝑢1 = 0. 

b. Menghitung perubahan biaya setiap variabel nonbasis dengan menggunakan 

hubungan 𝑥𝑖𝑗 = 𝑐𝑖𝑗 − 𝑢𝑖 − 𝑣𝑗 . 

c. Menentukan sel yang akan masuk basis dengan memilih sel yang bukan basis 

dengan nilai sel negatif terbesar. Kemudian membuat close path untuk 

menentukan sel yang akan keluar dengan memilih jumah unit terkecil dari sel 

bertanda negatif. 

d. Mengulangi Langkah 1 sampai Langkah 3 untuk mencapai tabel optimum , 

akan tercapai jika sel bukan basis semuanya bernilaii sama dengan 0. 

6. Mendapatkan solusi optimal untuk biaya transportasi.  

7. Membuat kesimpulan.  
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Flowchart untuk metodologi penelitian dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 

Penambahan 

dummy 

Penyelesaian solusi fisibel awal 

Metode Sirisha-Viola Metode Best Candidates Method 

(BCM) 

Mulai 

Mengumpulkan Data 

Mendapatkan solusi fisibel awal 

Apakah tabel 

transportasi 

seimbang? 

Uji optimalitas menggunakan metode Modified 

Distribution (MODI) 

Membuat model transportasi 

Mendapatkan solusi optimal 

Selesai 

Ya 

Tidak 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, tentang masalah pendistribusian air 

minum kemasan pada PD.X Bandung dengan menggunakan data bulan September 

2020, diperoleh kesimpulan bahwa:  

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa penyelesaian pendistribusian 

pada PD.X Bandung menggunakan metode Sirisha-Viola menghasilkan solusi 

fisibel awal untuk biaya minimum sebesar Rp.643.500 dan menggunakan 

metode BCM  menghasilkan solusi fisibel awal untuk biaya minimum sebesar 

Rp.626.400.  

2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh solusi optimal meggunakan MODI 

untuk biaya minimum sebesar Rp.600.400. Setelah dilakukan uji optimalitas 

diperoleh bahwa Best Candidates Method (BCM) merupakan metode dengan 

solusi fisibel awal yang lebih baik dengan mendekati solusi optimal.  

5.2 Saran  

Penulisan Tugas Akhir ini menggunakan dua metode yaitu metode Sirisha-

Viola dan Best Candidates Method (BCM) dalam menyelesaikan permasalahan 

transportasi diatas. Bagi pembaca diharapkan dapat menjadikan Tugas Akhir ini 

sebagai referensi berikutnya. Selain itu, penulis juga berharap kepada peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan metode-metode terbaru lainnya dari masalah 

transportasi.   
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